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ABSTRAK 

 Kecelakaan nuklir yang terjadi di Chernobyl dan Fukushima menimbulkan 

kerugian yang dialami negara sangatlah besar sehingga dibutuhkan 

pertanggungjawaban dari instansi yang terkait. Permasalahan yang akan diteliti 

adalah bagaimana penanganan kasus kecelakaan nuklir di Chernobyl dan 

Fukushima dalam perpspektif hukum internasional dan bagaimana tanggung 

jawab operator dalam kasus kecelakaan nuklir. Jenis penelitian ini adalah yuridis 

normatif. Untuk menelaah permasalahan tersebut maka digunakan ketentuan-

ketentuan konvensi sebagai berikut: Convention on Early Notification of a 

Nuclear Accident, Convention on Assistance in the Case of a Nuclear Accident or 

Radiological Emergency, The Vienna Convention on Civil Liability for Nuclear 

Damage, and Convention on Third Party Liability in the Field of a Nuclear 

Energy. Dari hasil penelitian, terdapat perbedaan penanganan kecelakaan nuklir di 

Chernobyl dan Fukushima menurut hukum internasional dan untuk kasus 

kecelakaan nuklir yang menimbulkan kerugian akan diselesaikan secara perbaikan 

dalam bentuk ganti rugi penuh untuk kecelakaan yang disebabkan oleh tindakan 

salah secara internasional oleh operator. 

Kata kunci: Tanggung jawab operator, Kecelakaan nuklir, Hukum 

internasional 
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ABSTRACT 

 Nuclear accident that occured in Chernobyl and Fukushima causes a 

large loss that needs a responsibility from the related institution. Issues that will 

be examined are, how the handling of the case of nuclear accidents in Chernobyl 

and Fukushima in the perspective of international law and how the operator’s 

liability in the case of nuclear accident. This type of research is a normative issue. 

To analyze the problems the provisions of conventions is used as follow: 

Convention on Early Notification of a Nuclear Accident, Convention on 

Assistance in the Case of a Nuclear Accident or Radiological Emergency, The 

Vienna Convention on Civil Liability for Nuclear Damage, and Convention on 

Third Party Liability in the Field of Nuclear Energy. Form the research, there is a 

difference between the handling of nuclear accidents in Chernobyl and 

Fukushima according to the international law and for the case of a nuclear 

accident that causes this loss will be settled in the form of reparation that full 

compensation for the injury caused by the internasionally wrongfull acts by the 

operator. 

Key words: Operator’s liability, Nuclear accident, International law 
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GLOSARIUM 

Batang kendali otomatis Batang kendali otomatis berfungsi untuk 

menyerap sebagian neutron agar jumlah 

neutron di dalam teras reaktor tidak melebihi 

jumlah yang diizinkan. Batang kendali akan 

dikeluarkan dari teras reaktor apabila jumlah 

neutron di bawa kondisi kritis (kekurangan 

neutron). 

Dekontaminasi Proses penghilangan atau pengurangan 

kontaminasi zat radioaktif dalam struktur, 

daerah, obyek atau manusia dengan cara 

fisika dan/atau kimia. 

Energi spesifik Besarnya energi yang dapat dihasilkan per 

satuan berat bahan bakar, umumnya 

dinyatakan dalam Giga Joule per ton bahan 

bakar (GJ/ton) 

Kombinasi poisioning xenon Reaksi dengan menggunakan xenon-135 

untuk menyeimbangkan laju reaksi. 

Off-site emergency plan Jika kecelakaan nuklir terjadi, efeknya 

menyebar sampai ke luar lokasi pabrik, maka 

penanganannya melibatkan pemerintah. 

On-site emergency plan Jika insiden/kecelakaan nuklir terjadi di 

wilayah instalasi nuklir, efeknya terbatas 

pada wilayah itu saja, penanganannya hanya 

melibatkan orang-orang yang bekerja di 

pabrik (operator instalasi nuklir). 

Reaksi pembelahan (fisi) Peristiwa pecahnya inti suatu atom menjadi 

dua atau tiga buah inti atom lain yang lebih 

ringan. Proses reaksi biasanya berawal dari 

penetrasi partikel elementer neutron ke dalam 

inti atom yang kemudian menjadi titik stabil 

dan akhirnya pecah menjadi dua inti atom 

yang disebut produk fisi. Selain produk fisi, 

dalam proses ini dilepaskan juga beberapa 

buah neutron, energi dalam bentuk panas dan 

radiasi. 

Reaksi penggabungan (fusi) Penggabungan dua buah inti atom untuk 

menghasilkan inti atom yang lebih berat. 

Reaksi ini diikuti oleh pelepasan atau 
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penyerapan energi serta partikel-partikel 

elementer fusi atom. 

Skala richter Salah satu skala yang biasanya digunakan 

untuk mengetahui intensitas kekuatan gempa. 

Seismic category 1 Gempa bumi maksimum yang dapat terjadi 

sekali selama umur operasi instalasi nuklir 

(misalnya 50 tahun). 

Seismic category 2 Gempa bumi maksimum yang pernah terjadi 

di dalam siklus waktu tertentu pada lokasi 

instalasi nuklir (misalnya 100 tahun). 

Terabacquerels Ukuran untuk mengetahui jumlah radiasi.


